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PROSES DISKUSI 

1. Penanya : Adzra Ati’iqah (2413031056) 

Pertanyaan : Mengapa XBRL dianggap mampu meningkatkan kualitas dan 

keterbandingan laporan keuangan antarperusahaan? 

Penjawab : Danu Akta Alam (2413031052) 

Jawaban : XBRL dianggap mampu meningkatkan kualitas dan keterbandingan 

laporan keuangan antarperusahaan karena teknologi ini menggunakan struktur data yang 

terstandarisasi. Setiap elemen laporan, seperti aset, liabilitas, atau pendapatan, diberi tag 

yang memiliki definisi yang sama untuk semua perusahaan, sehingga informasi yang 

disajikan menjadi lebih jelas dan tidak ambigu. Dengan format yang konsisten ini, data 

dapat diproses secara otomatis oleh sistem komputer, mengurangi kesalahan manusia dan 

mempercepat proses analisis. Selain itu, XBRL menghilangkan perbedaan format laporan 

keuangan yang biasanya digunakan perusahaan, sehingga laporan dari berbagai entitas 

dapat dibandingkan dengan lebih mudah dan akurat. Transparansi yang dihasilkan juga 

lebih tinggi karena pengguna dapat menelusuri rincian informasi dengan lebih jelas. 

Semua aspek ini menjadikan XBRL sebagai alat yang meningkatkan baik kualitas 

maupun keterbandingan laporan keuangan antarperusahaan. 

 

2. Penanya : Salwa Ulfazria (2413031062) 

Pertanyaan : Bagaimana kalian membayangkan masa depan pelaporan keuangan 

Indonesia dalam 10 tahun kedepan jika XBRL diterapkan secara menyeluruh? 

Penjawab : Nuzulliana (2413031064) 

Jawaban : Dalam 10 tahun kedepan, jika XBRL diterapkan secara menyeluruh di 

Indonesia, pelaporan keuangan akan menjadi lebih transparan, efisien dan modern. Selain 

itu, XBRL berpotensi terintegrasi dengan teknologi seperti AI  dan blockhain, 

menjadikann laporan keuangan tidak hanya sebagai catatan historis tetapi juga alat 

analisis dan prediksi ekonomi. Namun penerapan ini memerlukan kesiapan sumber daya 

manusia dan infrastruktur digital yang memadai. 

 

 

 



 

3. Penanya : Anggit Yunizar (2413031046) 

Pertanyaan : Dalam teori akuntansi bagaimana XBRL berhubungan dengan teori 

informasi dan teori institusional? 

Penjawab : Nuzulliana (2413031064) 

Jawaban : XBRL berkaitan dengan teori informasi karena teknologi ini 

meningkatkan kualitas dan kegunaan laporan keuangan. Dengan format data yang 

terstruktur dan mudah diproses, XBRL membuat informasi menjadi lebih akurat, 

transparan, serta mengurangi kesenjangan informasi antara perusahaan dan pengguna 

laporan. Hal ini mendukung tujuan teori informasi yang menekankan pentingnya 

penyampaian data yang relevan dan efisien untuk pengambilan keputusan. Dari sisi teori 

institusional, penerapan XBRL dipengaruhi oleh tekanan dan norma yang berkembang 

dalam lingkungan akuntansi. Banyak perusahaan mengadopsinya karena tuntutan 

regulator (isomorfisme koersif), dorongan standar profesi (isomorfisme normatif), atau 

mengikuti perusahaan lain demi memperoleh legitimasi (isomorfisme mimetik). Dengan 

demikian, teori institusional menjelaskan bahwa penggunaan XBRL tidak hanya terkait 

efisiensi, tetapi juga respons terhadap tekanan dan ekspektasi institusi di sekitarnya. 

 

 


